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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin guru sekolah dasar yang berstatus PNS di Kecamatan Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara tergolong dalam kategori tinggi.

2. Disiplin guru sekolah dasar yang berstatus non PNS di Kecamatan Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara tergolong dalam kategori sangat tinggi.

3. Terdapat perbedaan antara disiplin guru sekolah dasar yang berstatus PNS
dengan disiplin guru sekolah dasar yang masih berstatus non PNS di
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Dalam hal ini disiplin
guru PNS lebih rendah dibandingkan dengan disiplin guru yang masih
berstatus non PNS.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini

penulis mengajukan beberapa saran, antara sebagai berikut :

1. Diharapkan bagi yang berstatus PNS untuk terus meningkatkan kedisiplinan
yakni dengan kesadaran diri yang baik dalam hal peningkatan kedisiplinan.
Tingkat disiplin yang baik tentunya akan membawa dampak baik bagi kinerja
guru. Sebagai guru yang telah berstatus sebagai pengajar tetap dan telah
mendapatkan sertifikasi, seharusnya hal tersebut menjadi motivasi bagi guru

yang PNS.
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2. Diharapkan bagi guru non PNS untuk mampu menjaga tingkat

kedisiplinannya terutama dalam hal tugas utamanya sebagai guru di sekolah.
Tepat bagi guru non PNS untuk lebih aktif agar mendapat perhatian dari
stkaeholder pendidikan untuk menempati atau mengampu pelajaran tertentu
yang lebih baik.

. Diharapkan peran aktif dari kepala sekolah dalam peningkatan kedisiplinan
guru baik PNS maupun non PNS. Hal ini dapat dilakukan dengan sistem
hukuman/sanksi atau funisment bagi pelanggaaran disiplin serta reward bagi
para guru yang mampu menjaga dan memberikan contoh baik kepada siswa
mengenai sikap disiplin.

. Diharapkan kepada peneliti lain sebaiknya responden yang diuji tidak hanya
sekolah negeri, tetapi juga sekolah swasta sehingga bisa mengetahui disiplin

guru PNS dan disiplin guru yang masih berstatus non PNS di sekolah swasta.
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